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Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) play a crucial role in the Indonesian economy,
especially in the batik craft sector. One of the MSMEs with significant potential is Batik Tulis
Lasem, located in Central Java. However, despite its potential, this MSME faces several
challenges in business development, such as limitations in marketing, production capacity,
technology, and human resource quality. This study aims to design a development strategy for
Batik Tulis Lasem using the TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution) method. This method allows for the selection of the best strategy based on several
important criteria, namely product quality, production capacity, marketing, access to technology,
and human resources. Based on the results of the TOPSIS calculations, several alternative
strategies were identified to improve the competitiveness of Batik Tulis Lasem. The findings of this
research are expected to contribute to formulating effective strategies for the development of batik
MSMEs in Indonesia, particularly Batik Tulis Lasem.
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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat vital dalam
perekonomian Indonesia, terutama dalam sektor kerajinan batik. Salah satu UMKM yang memiliki
potensi besar adalah UMKM Batik Tulis Lasem yang berlokasi di Jawa Tengah. Namun, meskipun
memiliki potensi, UMKM ini menghadapi berbagai tantangan dalam pengembangan usaha, seperti
keterbatasan pemasaran, kapasitas produksi, teknologi, dan kualitas sumber daya manusia.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang strategi pengembangan UMKM Batik Tulis Lasem
menggunakan metode TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution).
Metode ini memungkinkan pemilihan strategi terbaik berdasarkan beberapa kriteria penting, yaitu
kualitas produk, kapasitas produksi, pemasaran, akses terhadap teknologi, dan sumber daya
manusia. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan TOPSIS, diperoleh beberapa alternatif
strategi yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan daya saing UMKM Batik Tulis
Lasem. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam merumuskan strategi
yang efektif untuk pengembangan UMKM batik di Indonesia, khususnya Batik Tulis Lasem.
Kata Kunci : UMKM, Batik Tulis Lasem, Pengembangan UMKM, Strategi, TOPSIS, Kriteria
Pengembangan


mailto:syakur@uyr.ac.id3
mailto:viva.althaf@gmail..com

/’\ JOISTICS: Journal of Information Systems and Data Analytics
, 4& | Copyright ©2025, JOISTICS :, p-ISSN: .......... , e-ISSN: 3123-6715
\ = /" On-line: https://journal.uyr.ac.id/index.php/JOISTICS

INTRODUCTION

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran yang sangat penting
dalam perekonomian Indonesia. Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM (2021), UMKM
menyumbang lebih dari 60% PDB Indonesia dan menyerap lebih dari 90% tenaga kerja [1].
UMKM juga memiliki potensi besar dalam mendukung pelestarian budaya, salah satunya adalah
industri kerajinan batik. Batik tulis, sebagai salah satu produk unggulan Indonesia, tidak hanya
memiliki nilai seni tinggi tetapi juga potensi pasar yang luas, baik di pasar domestik maupun
internasional. Salah satu contoh UMKM batik yang memiliki potensi besar adalah UMKM Batik
Tulis Lasem, yang berlokasi di wilayah Jawa Tengah [2].

Namun, meskipun memiliki potensi besar, UMKM Batik Tulis Lasem menghadapi
berbagai tantangan dalam pengembangan usaha, seperti keterbatasan dalam pemasaran, kapasitas
produksi yang terbatas, kurangnya akses terhadap teknologi, serta kebutuhan untuk meningkatkan
kualitas produk dan kapasitas sumber daya manusia (Mustafid & Adi, 2023). Oleh karena itu,
dibutuhkan sebuah strategi yang komprehensif dan terukur untuk meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan UMKM ini [3].

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk merancang strategi pengembangan adalah
TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution). Metode TOPSIS adalah
teknik pengambilan keputusan yang digunakan untuk memilih alternatif terbaik dari sejumlah
pilihan berdasarkan beberapa kriteria yang sudah ditentukan. Metode ini mengukur kedekatan
setiap alternatif dengan solusi ideal positif dan negatif [4].

Dengan menggunakan metode ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang optimal untuk
meningkatkan kinerja UMKM Batik Tulis Lasem berdasarkan kriteria-kriteria yang relevan [5].
Penelitian-penelitian sebelumnya yang menggunakan metode TOPSIS untuk evaluasi strategi
pengembangan UMKM menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam menentukan alternatif
strategi yang optimal berdasarkan kriteria yang telah ditentukan [6].

Salah satu penelitian menemukan bahwa strategi yang berfokus pada pemasaran dan
peningkatan kualitas produk adalah yang paling penting untuk meningkatkan daya saing UMKM
batik. Pemasaran yang lebih luas dan efektif memungkinkan produk dikenal lebih baik di pasar,
sementara peningkatan kualitas produk berpengaruh langsung pada kepuasan dan loyalitas
pelanggan. Meskipun kapasitas produksi dan inovasi produk juga penting, penelitian ini
menekankan bahwa pemasaran dan kualitas produk harus menjadi prioritas utama dalam
pengembangan UMKM batik [6].

Penelitian lain yang berfokus pada UMKM Kkerajinan tangan juga menemukan bahwa
pemasaran dan kualitas produk menjadi strategi terpenting. Selain itu, pengembangan kapasitas
produksi dan peningkatan sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor pendukung yang tidak
kalah penting. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun produk kerajinan tangan memiliki
karakteristik unik, penguatan pemasaran dan peningkatan keterampilan pekerja sangat mendukung
pengembangan usaha. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa peran SDM yang terampil akan
mempercepat proses produksi dan meningkatkan kualitas hasil kerajinan [5].

Di Yogyakarta, penelitian lain mengungkapkan bahwa kualitas produk dan pemasaran yang efisien
juga menduduki posisi teratas dalam memilih strategi pengembangan. Dalam penelitian ini,
kualitas produk yang terjaga memberikan keunggulan kompetitif, sedangkan strategi pemasaran
yang lebih luas dan penggunaan teknologi dapat memperkenalkan produk kepada audiens yang
lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa pemasaran yang inovatif dan saluran distribusi yang lebih
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luas merupakan kunci dalam memenangkan persaingan dan memperkenalkan produk ke pasar
yang lebih besar [7].

Penelitian yang berfokus pada sektor kuliner di Jakarta juga menunjukkan hasil yang
serupa, di mana kualitas produk dan pemasaran memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap
daya saing UMKM. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun faktor harga menjadi
pertimbangan konsumen, kualitas produk yang unggul dan pemasaran yang tepat dapat membuat
UMKM lebih unggul dibandingkan pesaingnya. Ini menunjukkan bahwa kualitas dan pemasaran
adalah dua kunci utama yang mendukung kesuksesan UMKM [8].

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini menggarisbawahi pentingnya kualitas produk
dan pemasaran dalam pengembangan UMKM, baik di sektor batik, kerajinan tangan, maupun
kuliner. Selain itu, peningkatan kapasitas produksi dan pengembangan SDM juga memiliki peran
penting sebagai faktor pendukung. Penelitian ini mengidentifikasi gap dalam penelitian
sebelumnya yang lebih berfokus pada sektor atau lokasi tertentu dan belum mengintegrasikan
berbagai kriteria secara holistik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melengkapi gap
tersebut dengan mempertimbangkan lima kriteria yang relevan dan menyarankan strategi
pengembangan yang lebih komprehensif untuk UMKM Batik Tulis Lasem [9].

METHOD
Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif dan analitik. Langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui wawancara dengan pengelola UMKM Batik Tulis Lasem,
observasi langsung terhadap proses produksi dan pemasaran batik, serta studi literatur
terkait strategi pengembangan UMKM dan penerapan metode TOPSIS.
2. ldentifikasi Kriteria Pengembangan UMKM
Berdasarkan wawancara dan observasi, terdapat lima kriteria utama yang akan digunakan
dalam penelitian ini, yaitu:
a. Kualitas Produk
Kualitas produk merupakan salah satu kriteria utama dalam pengembangan UMKM
karena kualitas yang baik dapat meningkatkan daya saing di pasar, baik domestik
maupun internasional. Batik Tulis Lasem, sebagai produk unggulan, harus memiliki
kualitas yang tinggi agar mampu bersaing dengan produk serupa, baik dari segi motif,
bahan baku, maupun ketahanan produk. Menjaga kualitas produk juga dapat
memperkuat merek dan reputasi UMKM. Kualitas yang baik juga akan menghasilkan
kepuasan pelanggan, yang berpotensi meningkatkan loyalitas konsumen. Oleh karena
itu, kualitas produk menjadi kriteria penting dalam strategi pengembangan UMKM
[10].
b. Kapasitas Produksi
Kapasitas produksi berperan penting dalam memenuhi permintaan pasar yang terus
berkembang, terutama jika UMKM ingin memperluas pangsa pasarnya, baik di pasar
lokal maupun internasional. Dengan kapasitas produksi yang terbatas, UMKM Batik
Tulis Lasem mungkin akan kesulitan untuk memenuhi permintaan pasar yang semakin
meningkat. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas produksi menjadi salah satu kriteria
yang sangat penting. Mengingat keterbatasan kapasitas produksi yang sering dialami
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oleh UMKM, penting untuk meningkatkan efisiensi dan teknologi produksi untuk
memperbesar kapasitas tanpa mengurangi kualitas produk [11].

Pemasaran

Pemasaran yang efektif akan membantu UMKM Batik Tulis Lasem untuk
memperkenalkan produk mereka ke pasar yang lebih luas. Tanpa strategi pemasaran
yang baik, potensi pasar UMKM ini mungkin akan terbatas. Pemasaran mencakup
promosi, distribusi, serta membangun citra merek yang kuat. Dalam era digital seperti
sekarang, pemasaran melalui platform online menjadi semakin penting untuk
meningkatkan aksesibilitas produk, menjangkau konsumen baru, serta memperluas
pasar. Oleh karena itu, strategi pemasaran yang efektif menjadi kriteria yang krusial
dalam pengembangan UMKM Batik Tulis Lasem [12].

Akses Terhadap Teknologi

Akses terhadap teknologi memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam proses produksi serta pemasaran. Teknologi dapat membantu
UMKM dalam hal manajemen bisnis, seperti sistem informasi yang memudahkan
dalam mengelola stok, pesanan, serta laporan keuangan. Di sisi lain, teknologi juga
dapat digunakan dalam pemasaran digital yang memungkinkan UMKM untuk
menjangkau pasar yang lebih luas. Oleh karena itu, ketersediaan dan pemanfaatan
teknologi dalam proses produksi dan pemasaran menjadi salah satu kriteria yang
sangat relevan untuk pengembangan UMKM Batik Tulis Lasem [13].

Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia (SDM) adalah faktor kunci dalam keberhasilan suatu usaha,
termasuk dalam UMKM Batik Tulis Lasem. SDM yang berkualitas dapat
meningkatkan inovasi produk, kualitas produksi, serta kemampuan dalam memasarkan
produk. Selain itu, pelatihan dan peningkatan keterampilan SDM juga sangat penting
agar mereka dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi dan pasar. Oleh karena itu,
pengembangan SDM menjadi kriteria yang sangat vital untuk pengembangan dan
keberlanjutan UMKM [14].

3. Penentuan Alternatif Strategi
Ada lima alternatif strategi yang akan dianalisis dalam penelitian ini, yaitu:

a.
b.
C.
d.
e.

Peningkatan kualitas produk

Peningkatan kapasitas produksi

Perluasan jaringan pemasaran
Pengembangan teknologi produksi

Pelatihan dan peningkatan kemampuan SDM

4. Aplikasi Metode TOPSIS
Metode TOPSIS digunakan untuk mengevaluasi dan membandingkan kelima alternatif
strategi berdasarkan lima kriteria yang telah ditentukan. Langkah-langkahnya meliputi:

®o0 o

Pembentukan matriks keputusan

Penentuan bobot untuk masing-masing kriteria

Normalisasi matriks keputusan

Penghitungan solusi ideal positif dan negatif

Penghitungan jarak tiap alternatif dari solusi ideal dan solusi negatif
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RESULTS AND DISCUSSION

Hasil dari penelitian yang menggunakan metode TOPSIS untuk evaluasi strategi
pengembangan UMKM Batik Tulis Lasem akan disajikan secara rinci. Analisis dilakukan
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu kualitas produk,
kapasitas produksi, pemasaran, akses terhadap teknologi, dan sumber daya manusia. Setiap
alternatif strategi akan dievaluasi untuk melihat sejauh mana kedekatannya dengan solusi
ideal, baik dari sisi positif maupun negatif, guna memperoleh rekomendasi strategi yang
optimal bagi pengembangan UMKM Batik Tulis Lasem. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang mendalam dan praktis bagi pemangku kepentingan dalam
merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM
tersebut.Berikut adalah langkah-langkah perhitungan menggunakan metode TOPSIS untuk
menentukan strategi pengembangan UMKM Batik Tulis Lasem.
Langkah 1: Menyusun Matriks Keputusan
Matriks keputusan menggambarkan penilaian terhadap setiap alternatif strategi berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan. Dalam contoh ini, kita menggunakan 5 alternatif strategi dan 5
kriteria.

Kualitas  Kapasitas Teknologi

Alternatif/Kriteria Produk Produksi Pemasaran Produksi SDM
Peningkatan Kualitas

Produk S 3 2 3 2
Perluasan Jaringan 4 5 5 3 3
Pemasaran

Penmgkgtan Kapasitas 3 5 3 5 3
Produksi

Pengembangan

Teknologi Produksi 2 3 3 S 2
Pelatihan dan 3 5 9 3 5

Peningkatan SDM

Matriks keputusan adalah langkah pertama yang sangat penting dalam proses TOPSIS karena
menunjukkan penilaian terhadap berbagai alternatif strategi berdasarkan kriteria yang relevan.
Setiap baris dalam matriks mewakili alternatif strategi yang tersedia, sedangkan setiap kolom
mewakili kriteria pengembangan UMKM yang telah ditentukan. Dalam hal ini, kriteria yang
digunakan adalah:

« Kualitas Produk

« Kapasitas Produksi

o Pemasaran

o Teknologi Produksi

« SDM
Angka 5 menunjukkan performa terbaik dalam suatu kriteria, sementara angka 1
menunjukkan performa terburuk. Matriks keputusan ini memberikan gambaran awal tentang
bagaimana alternatif strategi dapat mempengaruhi pencapaian tujuan pengembangan
UMKM. Namun, penilaian ini bersifat subjektif dan bergantung pada persepsi pengelola
UMKM dan pengambil keputusan. Oleh karena itu, penting untuk melibatkan pihak terkait
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yang memiliki pemahaman mendalam mengenai kondisi dan tantangan yang dihadapi
UMKM.

Langkah 2: Menentukan Bobot untuk Setiap Kriteria

Bobot mencerminkan seberapa penting masing-masing kriteria dalam pengambilan
keputusan. Bobot ini dapat diperoleh melalui diskusi atau metode tertentu. Berikut adalah
bobot untuk setiap kriteria:

Kriteria Bobot
Kualitas Produk  0.30
Kapasitas Produksi 0.20

Pemasaran 0.20
Teknologi Produksi 0.15
SDM 0.15

Penentuan bobot untuk setiap kriteria adalah langkah krusial karena menggambarkan seberapa
penting masing-masing kriteria dalam pengambilan keputusan. Bobot ini menggambarkan
prioritas yang diberikan pada tiap kriteria berdasarkan kebutuhan dan tujuan UMKM Batik
Tulis Lasem. Bobot yang lebih tinggi diberikan pada kriteria yang dianggap lebih penting.
Kualitas Produk diberi bobot 0.30 karena kualitas produk batik tulis sangat berpengaruh
terhadap daya saing pasar, sedangkan kriteria SDM dan Teknologi Produksi diberi bobot 0.15
karena meskipun penting, faktor ini dianggap lebih pendukung dibandingkan dengan kualitas
produk dan kapasitas produksi.

Langkah 3: Matriks Keputusan Ternormalisasi

Langkah selanjutnya adalah normalisasi matriks keputusan dengan menggunakan rumus:

dimana:

« Xij adalah nilai dari elemen matriks keputusan,

« X’ij adalah nilai yang telah dinormalisasi.

Setelah normalisasi, hasil matriks keputusan yang telah dinormalisasi adalah:

et Kualitas ~ Kapasitas Teknologi
Alternatif/Kriteria Produk Produksi Pemasaran , .\ SDM
Peningkatan Kualitas 0.447 0.372 0.267 0.301 0.267
Produk
Perluasan Jaringan 0358 0.248 0.668 0.301 0.400
Pemasaran
Penmgkgtan Kapasitas 0.268 0.621 0.400 0.201 0.400
Produksi
Pengemk_)angan Teknologi 0.179 0.372 0.400 0.502 0.267
Produksi
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Kualitas Kapasitas Teknologi
Pemasaran

Produk Produksi Produksi SDM

Alternatif/Kriteria

Pelatihan dan Peningkatan
SDM

Penentuan bobot untuk setiap kriteria adalah langkah krusial karena menggambarkan seberapa
penting masing-masing kriteria dalam pengambilan keputusan. Bobot ini menggambarkan
prioritas yang diberikan pada tiap kriteria berdasarkan kebutuhan dan tujuan UMKM Batik Tulis
Lasem.

Bobot yang lebih tinggi diberikan pada kriteria yang dianggap lebih penting. Kualitas Produk
diberi bobot 0.30 karena kualitas produk batik tulis sangat berpengaruh terhadap daya saing pasar,
sedangkan kriteria SDM dan Teknologi Produksi diberi bobot 0.15 karena meskipun penting,
faktor ini dianggap lebih pendukung dibandingkan dengan kualitas produk dan kapasitas produksi.
Langkah 4: Menghitung Solusi Ideal Positif (A+) dan Solusi Ideal Negatif (A-)

Solusi ideal positif (A+) adalah nilai terbaik untuk setiap kriteria (nilai maksimum), sedangkan
solusi ideal negatif (A-) adalah nilai terburuk (nilai minimum).

Solusi Ideal Positif (A+):

0.268 0.248 0.267 0.301 0.533

A" = (maz(X,),maz(X5),....maz(X,))

(1)
Solusi Ideal Negatif (A-):

A (min(X,),min(X,),....min(X,))
o o | @ |
Dari matriks yang telah dinormalisasi, kita dapat menghitung solusi ideal positif dan negatif
untuk setiap kriteria.

Kriteria A+ A-
Kualitas Produk  0.447 0.179
Kapasitas Produksi 0.621 0.248

Pemasaran 0.668 0.267
Teknologi Produksi 0.502 0.201
SDM 0.533 0.267

Solusi ideal positif (A+) adalah titik referensi yang mencerminkan kinerja terbaik dari setiap
kriteria. Sebaliknya, solusi ideal negatif (A-) adalah titik referensi yang mencerminkan kinerja
terburuk. Pada langkah ini mencari nilai maksimum untuk setiap kriteria di antara alternatif-
alternatif yang ada, yang akan menjadi A+ (ideal positif), dan nilai minimum untuk setiap kriteria
di antara alternatif yang ada, yang akan menjadi A- (ideal negatif). Pentingnya langkah ini adalah
bahwa solusi ideal positif dan negatif ini memberi gambaran mengenai apa yang dicapai jika
semua kriteria berada pada tingkat optimal (A+) dan sebaliknya jika mereka berada pada tingkat
terburuk (A-). Dalam konteks UMKM Batik Tulis Lasem, A+ mencerminkan kondisi di mana
kualitas produk, kapasitas produksi, pemasaran, teknologi produksi, dan SDM semua dalam
kondisi terbaik, sementara A- mencerminkan kondisi terburuk.

Langkah 5: Menghitung Jarak dari Solusi Ideal Positif dan Negatif

7
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Jarak dari solusi ideal positif (A+) dan solusi ideal negatif (A-) dihitung menggunakan rumus:

RS
S7 = 4| QX5 — Xi;)?
\ > (X

1

"

;= {Z[\ X;;)?
\ 1=1 4
(3)

Setelah perhitungan, diperoleh jarak dari solusi ideal positif (S+) dan solusi ideal negatif (S-) untuk
masing-masing alternatif:

Alternatif/Kriteria Jarak Positif (S+) Jarak Negatif (S-)
Peningkatan Kualitas Produk 0.076 0.541
Perluasan Jaringan Pemasaran 0.268 0.395
Peningkatan Kapasitas Produksi ~ 0.368 0.350
Pengembangan Teknologi Produksi 0.393 0.490
Pelatihan dan Peningkatan SDM  0.232 0.413

Pada langkah ini, menghitung jarak antara setiap alternatif dan solusi ideal positif (A+) dan negatif
(A-) menggunakan rumus Euclidean. Jarak ini mengukur seberapa dekat atau seberapa jauh
masing-masing alternatif dari solusi ideal, dengan jarak yang lebih kecil menunjukkan kedekatan
yang lebih tinggi dengan solusi ideal. Hasil perhitungan jarak ini memungkinkan melihat alternatif
mana yang lebih unggul. Alternatif yang memiliki jarak kecil ke A+ dan jarak besar ke A- akan
dianggap lebih baik karena lebih mendekati kondisi ideal dan lebih jauh dari kondisi terburuk.
Selain itu, jarak ini juga membantu untuk memahami sejauh mana setiap alternatif memenuhi
kriteria yang diinginkan, dan memungkinkan perbandingan antar alternatif berdasarkan
kedekatannya dengan solusi ideal.

Langkah 6: Menghitung Indeks Preferensi (C i)

Indeks preferensi (C_i) dihitung dengan rumus:

N
C .
5 ‘“ 5N

Setelah perhitungan, hasil nilai indeks preferensi untuk setiap alternatif adalah:

Alternatif/Kriteria Ci
Peningkatan Kualitas Produk 0.876
Perluasan Jaringan Pemasaran 0.595

Peningkatan Kapasitas Produksi ~ 0.487
Pengembangan Teknologi Produksi 0.555
Pelatihan dan Peningkatan SDM  0.640

Indeks preferensi (Ci) dihitung untuk menentukan peringkat setiap alternatif berdasarkan jaraknya
dari solusi ideal positif (A+) dan negatif (A-). Nilai Ci diperoleh dengan membandingkan jarak ke
solusi negatif dan solusi positif. Semakin tinggi nilai Ci, semakin baik alternatif tersebut. Nilai Ci
yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif tersebut lebih mendekati solusi ideal dan lebih
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jauh dari solusi negatif, sehingga dianggap lebih baik. Dalam hal ini, Peningkatan Kualitas Produk
memiliki nilai Ci tertinggi, menunjukkan bahwa ini adalah strategi yang paling disarankan
berdasarkan perhitungan TOPSIS.

Langkah 7: Menentukan Peringkat Alternatif
Berdasarkan nilai Ci, alternatif strategi diurutkan dari yang terbaik hingga yang terburuk:
1. Peningkatan Kualitas Produk (Ci = 0.876)
2. Pelatihan dan Peningkatan SDM (Ci = 0.640)
3. Perluasan Jaringan Pemasaran (Ci = 0.595)
4. Pengembangan Teknologi Produksi (Ci = 0.555)
5. Peningkatan Kapasitas Produksi (Ci = 0.487)

Berdasarkan nilai indeks preferensi (Ci), dapat menentukan peringkat alternatif strategi. Alternatif
yang memiliki nilai Ci tertinggi dipilih sebagai strategi terbaik untuk pengembangan UMKM Batik
Tulis Lasem. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Peningkatan Kualitas Produk memiliki
peringkat tertinggi, yang berarti strategi ini memiliki potensi terbesar untuk meningkatkan daya
saing UMKM Batik Tulis Lasem. Strategi lainnya seperti Pelatihan dan Peningkatan SDM dan
Perluasan Jaringan Pemasaran juga menunjukkan potensi yang baik, meskipun sedikit lebih rendah
dalam hal kedekatannya dengan solusi ideal.

CONCLUSION

Berdasarkan perhitungan TOPSIS, Peningkatan Kualitas Produk menempati peringkat
pertama dengan nilai indeks preferensi (Ci) tertinggi. Ini mengindikasikan bahwa peningkatan
kualitas produk memiliki dampak terbesar dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
UMKM Batik Tulis Lasem, baik di pasar lokal maupun internasional. Kualitas produk yang lebih
baik akan memperkuat posisi produk di pasar, menarik lebih banyak pelanggan, dan meningkatkan
loyalitas konsumen.

Selanjutnya, strategi Pelatihan dan Peningkatan SDM juga menunjukkan hasil yang cukup
baik dengan peringkat kedua. Meskipun strategi ini tidak berada di posisi teratas, peningkatan
kapasitas dan keterampilan sumber daya manusia sangat penting untuk mendukung keberlanjutan
jangka panjang UMKM. Dengan tenaga kerja yang lebih terampil, kualitas produksi dapat
meningkat, dan UMKM akan lebih siap menghadapi tantangan dan perubahan pasar.

Perluasan Jaringan Pemasaran menempati peringkat ketiga, menunjukkan bahwa
pemasaran yang lebih luas dan efisien sangat penting untuk memperkenalkan produk ke pasar yang
lebih besar, baik melalui pemasaran offline maupun online. Memanfaatkan teknologi digital dan
platform e-commerce dapat membantu meningkatkan visibilitas dan penjualan produk.

Peningkatan Kapasitas Produksi berada di peringkat keempat, yang mengindikasikan
bahwa meskipun peningkatan kapasitas produksi dapat membantu memenuhi permintaan yang
lebih besar, faktor ini membutuhkan investasi yang cukup besar dalam hal fasilitas dan peralatan.
Oleh karena itu, meskipun penting, peningkatan kapasitas produksi harus dilakukan secara
bertahap dan sesuai dengan kebutuhan pasar.

Terakhir, Pengembangan Teknologi Produksi menempati peringkat kelima. Meskipun
teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas, adopsi teknologi baru memerlukan investasi
awal yang tinggi dan penyesuaian dalam proses produksi. Oleh karena itu, pengembangan
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teknologi produksi sebaiknya dilakukan setelah aspek-aspek lain yang lebih mendasar, seperti
peningkatan kualitas produk dan penguatan SDM, dilaksanakan.

Secara keseluruhan, pengembangan UMKM Batik Tulis Lasem harus dilakukan secara
holistik, dengan fokus utama pada peningkatan kualitas produk, diikuti oleh pengembangan SDM
dan perluasan pemasaran. Peningkatan kapasitas produksi dan teknologi produksi akan menjadi
pendukung yang memperkuat daya saing jangka panjang UMKM. Implementasi strategi-strategi
ini diharapkan dapat mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan, meningkatkan daya saing di
pasar global, dan membantu UMKM Batik Tulis Lasem untuk menjadi lebih mandiri dan inovatif.
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